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ABSTRACT

Agricultural technology innovation is one of the important pillars in increasing rice productivity in

order to achieve rice self-sfficiency gool. One of the elforts to improve the productivity is by introducing .

Jajar Legowo (Jarwo) Super technology, which is an integrated implementation of Jarwo ordinaryt'

rice-based rice cultivation technology. The objective of the activity is to htow the improvement of
sttperior rice yields through the jarwo super technology in South Sttlawesi. The Qssessment was

conducted in Tirowali Village, Ponrang Sub-district, Lttwu Regency, which is one of the centers of
rice plant development in South Sulawesi, and implementedfrom July to December 2016. Activities

were carried out by involving farmers cooperators end non cooperators. Cooperative farmers do

ricefeld cultivation with the application of jarvo super technology while non cooperator farmers
cttltivate rice crops commonly done by farmers (existing technology). Wetland rice varieties used by

cooperator farmers are Inpari-3\, 32, and Inpari-33 varieties (part of the application of super
jar-wo technology) and Inpari-4 in non-coopertorfarmers. The width of the expanse used is I0 ha

for cooperative farmers and 5 ha for non cooperator farmers. The observation of growth and haruest

component and farming analysis is done on cooperative farmer and non cooperator farmer, that is

application of jarwo super technology and non jarwo super. The results show that the jarwo super

technolog,t can increase the yietd of rice by j0% and higher profts obtained by applying the technology

than those that do not epply the super technologt that is Rp. 23.464.000 with B/C ratio 2.41. jcu'wo.

Keywords: technological innovcttion, .iarwo super, rice

ABSTRAK

Inovasi teknologi pertonian merupakan salah satu pilar penting dalam peningkatan produktivitas
pacli clalam rangka menchpai tttjuan swasembada padi. Saleh satu upayo yang dilttkukqn untuk

meningkatkan produhivitas tersebut, adalah dengan diperkenalkannya teknologi Jaiar Legowo (Jarwo)

Super climana teknologi tersebut merutpakan implementasi terpadu teknologi budidaya padi berbasis

Jarwo biasa. Tujuan kegiatan adalah untuk mengetahui peningkotan hasil tanaman padi varietas

tmggul melaltti teknologi jarwo super di Suluwesi Selatan. Pengkaiian dilakukan di Desa Tirowali,

Kecamatan Ponrang, Kabupaten Luwut, yang merupakan saloh satu daerah sentra pengembangan

tanaman padi di Sulawesi Selatan, dan dilalc.sanakan pada bulan Juli sampai bulan Desember 2016.

Kegiatan dilalakan dengan melibatkan petani kooperator dan non kooperator. Petani kooperator

melekttkan budidaya podi sawah dengan aplikasi teknologi jarwo supef sedangkan petani non

kooperotor melakukan bttdidaya tanqmqn padi yang biasa dilalatkan oleh petani (teknologi existing)'

Wtrietas padi sawah yang digunakan petani kooperator adalah varietos Inpari-3}, 32, dan Inpari-33
(bugian dari aplikasi tehtologi jarwo super) dan Inpari-4 pada petani non koopertor Luas hamparan

.vang digtmakan adalah seluas l0 ha untuk petani kooperator dan 5 ha untuk petani non kooperator.

Pengamatan komponen pertumbtLhan dqn hasil panen sertq analisis usahatani dilqlnlkan pada petani

kopirator clan petani non kooperator, yaitu aplikasi telorclogi janvo super dan non jat'wo super. Hosil

kegiatan mentmjukkan bahwa teknologi jarwo super dapat meningkatkan hasil padi ,sawah sebesar

30% dqn ketmtttngan yang diperoteh tebih tinggi dengan menerapkan teknologi tersebut daripada

yang tidak menerapkan teknologi jarwo super yaitu Rp. 23.464.000 dengan B/C ratio 2,41.

Kata kunci : Inovasi teknologi, iarwo super, padi sctwcth
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PENDAHULUAN

Komoditi tanaman pangan memiliki peranan

pokok sebagai pemenuh kebutuhan pangan, pakan,

dan industri dalam negeri yang setiap tahunnya
cenderung meningkat seiring dengan pertambahan
jumlah penduduk dan berkembangannya industri
pangan dan pakan. Sehingga dari sisi ketahanan
pangan nasional fungsinya menjadi amat penting
dan strategis.

Upaya membangun kedaulatan pangan,
pada saat ini pemerintah memberikan perhatian

serius. Tiga komoditas tanaman pangan utama :

padi, j agung, dan kedelai, sej ak 20 1 5 secara khusus

dikawal dalam program Upaya Khusus (UPSUS)
peningkatan produksi padi, jagung, kedelai, yang

setiap tahunnya ditargetkan meningkat. Dengan
demikian, diperlukan upaya-upaya peningkatan
produksi tanaman pangan sejalan dengan kebutuhan

yang semakin meningkat tersebut. Berbagai upaya
peningkatan produksi dan produktivitas telah dila-
kukan, untuk itu perlu menerapkan upaya yang

terfokus, sinergi dan terintegrasi baik dari segi pem-

binaan maupun pembiayaan.

Namun demikian, upaya peningkatan produksi

tanaman pangan, khususnya padi dengan perluasan

areal tanam ternyata tak semudah membalikkan
telapak tangan. Untuk itu perlu dilakukan terobosan

baru yang dapat meningkatkan produksi padi melalui
inovasi teknologi. lnovasi teknologi perlanian meru-
pakan salah satu pilar penting dalam peningkatan
produktivitas padi dalam rangka mencapai tujuan
swasembada padi.

Luas lahan yang berpotensi untukpengem-
bangan perlanian di Sulawesi Selatan mencapai 4,2
juta ha atau 680/o dat'' total luas wilayah, di antaranya

untuk pengembangan lahan sawah mencapai
648.956ha, terdiri dari lahan irigasi seluas 390.477

ha dan non irigasi 258.479 ha. Untuk lahan kering
mencapai 835.585 ha (BPS Sulsel,2015). Sementara

itu, produktivitas tanaman padi baru mencapai rata-

rata 5,10 t/ha dan 3,00 t/ha padi lahan kering (BPS

Sulsel, 201 5). Meskipun terdapat trend peningkatan

produksi setiap tahunnya, akan tetapi trend tersebut

masih sangat kecil sehingga belum mendekati angka

potensi produktivitas tanaman.

Reirdahnya produktivitas yang dicapai dise-
babkan diantaranya adalah penggunaan varietas
unggul baru belum sepenuhnya digunakan oleh
petani, dimana varietas Ciherang dan Cigeulis
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masih digunakan sebagian besar petani di daerah
ini, selain itu teknik budidaya yang dilakukan belum
optimal di antaranya penggunaan pupuk kimia yang
terus-menerus dan tidak berimbang, sehingga
mengakibatkan tanah menjadi miskin hara.

Di lain pihak, Balitbangtan dalam hal ini BB
Padi telah menghasilkan berbagai teknologi yang
memiliki potensi menghasilkan produktivitas yang
tinggi, yaitu Varietas Unggul Baru (WB) dan dengan

teknologi budidaya yang lebih optimal. Selain itu pada

lahan sawah yang diusahakan secara intensif
mengakibatkan kadar bahan organik tanah berkurang,
kesuburan biologi dan fisik tanah menurun drastis.
Untuk mengantisipasi kej adian tersebut, pemberian

bahan organik berupa pupuk organik maupun pupuk
hayati sangat diperlukan. Penambahan bahan organik
ke dalam tanah sawah akan memperbaiki sifat-sifat
fisika, kimia dan biologi tanah melalui perannya sebagai

sumber makanan mikroba di dalam tanah dan
meningkatkan jenis dan populasi mikroba sehingga

aktivitas mikroba dalam tanah terus meningkat
(Adiningsih dan Rochyati I 988; Sarief 1 989.

Berdasarkan hal tersebut maka upaya tero-
bosan peningkatan produktivitas tanaman padi,
Balitbangtan telah memperkenalkan teknologi Jaj ar

Legowo (Jarwo) Super, dimana teknologi tersebut
merupakan implementasi terpadu teknologi budi-
daya padi berbasis Jarwo biasa. Tujuan kegiatan
adalah untuk mengetahui peningkatan hasil tana-
man padi varietas unggul melalui teknologi jarwo
super di Sulawesi Selatan.

METODOLOGI

Pengkajian dilakukan di Desa Tirowali,
Kecamatan Ponrang, Kabupaten Luwu, yang meru-
pakan salah satu daerah sentra pengembangan
tanaman padi di Sulawesi Selatan, dan dilaksanakan

pada bulan Juli sampai bulan Desember 2016.
Kegiatan dilakukan dengan melibatkan petani
kooperator dan non kooperator. Petani kooperator
melakukan budidaya padi sawah dengan aplikasi
teknologi jarwo super sedangkan petani non
kooperator melakukan budidaya tanaman padi yang

biasa dilakukan oleh petani (teknologi existing).
Varietas padi sawah yang digunakan petani koope-
rator adalah varietas lnpari-30, 32, dan Inpari-33
(bagian dari aplikasi teknologi jarwo super) dan

Inpari-4 pada petani non koopertor. Luas hamparan

yang digunakan adalah 1 0 ha untuk petani kooperator

dan 5 ha untuk petani non kooperator.
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Tabel 1 . lntroduksi Teknologi Jarwo Super di Desa Tirowali, Kecamatan Ponrang, Kabupaten Luwu, 201 6

Komponen Teknologi Paket Teknologi

Pengolahan tanah
Beni h bermutu/varietas unggul
Aplikasi dekomposer

Apilkasi pupuk organik

Pesemaian :

- Penyemaian biasa
- Menggunakan dapog

Aplikasi pupuk hayati

Olah tanah sempurnah
VUTB Inpari-30, 32, dan33
Menggunakan dekomposer M-dec dengan dosis 2

kg 400 liter air-r, disemprot pada tumpukan
jerami di hamparan sawah
Menggunakan Petroganik sebayak I ton ha-r yang

diberikan pada saat setelah pengolahan tanah
sebelum tanam dan pupuk kandang ayam
sebanyak 1 ton ha-I.

benih diperam dua hari kemudian ditiriskan dan
dicampur dengan pupuk hayati

Menggunakan Agrimelh dilakukan sebelum
matahari terik (sekitar pukul 07.00 - 08.00 paei)
pada keadaan cuaca cerah atau sore hari
menjelang matahari turun (pukul 15.00 - 17.00)
dan tidak terjadi hujan. Dosis Agrimeth yang

digunakan adalah 500 g har lahan sawah atau
500 g 25 kg-r benih padi. Pupuk hayati Agrimelh
diaplikasikan hanya satu kali yakni pada saat

benih akan disemaikan. Benih padi dibasahi

selama 30 menit, lalu benih ditiriskan dan

dicampurkan dengan Agrime:h sampai benar-

benar merata. Benih yang telah tercampur ini
kemudian ditanam ( tidak ditunda lebih dari 3

jam dan tidak terkena paparan sinar matahari agar

tidak mematikan mikroba yang telah melekat
pada benih). Sisa pupuk hayati dibenamkan di

- lahan persemaian.

Tanam

Sistem tanam

Pemupukan:
- Urea
- NPK Ponska (berdasarkan

PUTS)

Pengairan
Pengendalian OPT
Panen dan pasca panen

Menggunakan transplanter dan caplak Jarak
tanam antar baris diatur 25 cm x 12,5 cm x
50 cm dengan jumlah bibit 2-3
batang/lubang atau populasi 213.333
rumpun tanaman/ha
Legowo 2: I

Menggunakan BWD
Rerdasarkan rekomendasi

Pengatuan air berselang
Sesuai dengan konsep PHT
- Menggunakan combine harvester
- Pada saat masak fisiologis
- Kadar air 14-15 o/o
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis tanah sebelum aplikasi per-

cobaan menunjukkan bahwa tanah lokasi per-

cobaan memiliki kandungan C organik dan N total

yang sangat rendah, secara rinci hasil analisis tanah

lokasi percobaan tersaj i pada Tabel 1 .

Tabel2. Karakleristik Sifat Fisik Tanah di Desa

Torawali, Kecamatan Ponrang, Kabupaten

Luwu

mendukung bagi keberlangsungan proses siklus

hara, membentuk biogenic soil structure yang

mengatur terj adinya proses-proses fi sik, kima dan

hayati tanah (Santoso et al. 1992,1995). Rata-rata

tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, dan

panjang malai pada aplikasi teknologi jarwo super

dan non jarwo super dapat dilihat pada Tabel 3'

Tabel 3. Rata-rata Tinggi Tanaman, Jumlah Anakan

Produktif, dan Panj ang Malai padaAplikasi

Teknologi Jarwo Super dan Non Jarwo

Super, di Desa Tirowali, Kecamatan

Ponrang, KabuPaten Luwu, 201 6
Sifat Tanah Nilai Kriteria

Tekstur tanah :

- Pasir
- Debu
- Liat

pH IDO (l:2,5)
pH KO (1:2,5)

C-organik (%)
N-total (%)
C/N

P2O5 (HCl 25%, mg/100 g)

P terse&a (Olsen/BriY I mg kg')
K2O5 (HCl 25%, mg/I00 g)

K tersedia (OIsen/BraY I mg kg'r)

Kationbasa tertuktr :

Ca-dd ( lN NH'lOAc P H7, cmol kg- I )

Mg-dd (1NNH4OAc PH7, cmol kg-l)
K-dd (lNNH4OAc PH7, cmol kg-1)

Na-tid (1NNH4OAc PH7, cmol kg-l)
KTK (1NNH4OAc PH7, cmol lg-1)
Kejenuhan Basa f/o)

JJ

6

6l

1,16

5.25

Komponen Pertumbuhan

Vari etas Tinggt Imlah Prnjang Malat

Tanman (cm) Anakan
Produktif

Agak masam ::ffi' t?,11 ?1,?1

t,12
0,09
t2

Rendah

Rendah
Sedang

Lrpari-3 2

frrpari-3 3

hpari-4 (non Jamo
Super)

rf7tl

r 10,98
10 0,02

32,87

29,98
29,87

)5 01

27,65
)) qx

19 Sedang

3 Sedang

12 Sangat tinggi
24 Sangat nnggi

)4 15 Tinspl
7,04
0.13 SanPt
0,07 rendah

4r,39
76

Dengan pemberian pupuk organik dan pupuk

hayati, kebutuhan tanaman akan unsur hara sudah

terpenuhi dengan baik dan sudah dapat memper-

baiki sifat kimia tanah dimana unsur hara esensial

yang sangat diperlukan tanaman dapat tersedia' Hal

ini disebabkan adanyaperbaikan sifat fisiktanah oleh

bahan organik sehingga dapat memperbaiki strukfur

tanah, selain itu bahan organik memiliki kemampuan

mengikat air cukup tinggi sehingga tanaman dapat

tumbuh dengan baik karena kebutuhan air bagi

tanaman cukup tersedia. Semakin tinggi nitrogen

yang diberikan maka semakin cepat karbohidrat

yang akan diubah menjadi protein danprotoplasma'

sedangkan protoplasma diperlukan untuk pemben-

tukan sel-sel vegetatif tanaman.

Tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada

varietas Inpai-32 yaifi 127,23 sedangkan tinggi

tanaman yang terendah diperoleh pada varietas

Inpari-4 (nonjarwo super)yaitu 100,02 cm' Menurut

Suprapto dan Drajat'(2005), tinggi tanaman

digunakan sebagai salah satu kriteria seleksi pada

tanaman padi, namun pertumbuhan tinggi tanaman

yang tinggi belum menjamin hasil yang diperoleh

lebih besar. Hal ini sejalan dengan pendapat Blum

(200 8) yang mengemukakan bahwa tinggi tanaman

berkorelasi ne gatif terhadap hasil.

Demikian pula halnya dengan rata-ratajumlah

anakan produktif, hasil tertinggi diperoleh pada

varietas Inpatt-32 yaitu 32,87 sedangkan jumlah

anakan produktif terendah diperoleh pada varietas
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Sttmber : CSR dan FAO StaJf' 1983

Hasil analisis sifat fisik tanah menunjukkan

bahwa tekstur tanah termasuk kategori tanah liat ber-

pasir dengan kandungan pask 33oh, debu mencapai
'60/o, 

dankandungan liat mencapai 61%' pH tanah

(H,O) netral (7,467, C-organik rendah (1,12%), N-

total rendah (0,0gyo),nisbahC,N sedang (12), P-HCI

sedang (49 mg/100 g), dan K-HCI sangat tinggi (12

mg/1Obg). Ca sangattin ggi(24,15),Mg tinggi (7,04),

K sangat tinggi (24), Na sangat rendah (0,07), dan

KTK tinggi (4 1,39) (Sugiyanto, et al',2005)'

Komponen Pertumbuhan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kera-

gaan tanaman padi cukup beragam sesuai dengan

sifat genetis dari masing-masing varietas' Meskipun

demikian, pertumbuhan dan hasil tanaman padi

sawahselain dipengaruhi oleh varietas unggul juga

sangat dipengaruhi oleh produkivitas tanah' Tingkat

produkvitas tanah sangat dipengaruhi oleh kemam-

puan tanah menyediakan unsur hara' Berbagai

uktiuitut mikroorganisme dan fauna tanah saling
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Inpari-4 (nonjarwo super) yaitu 100,02. Semakin
banyak anakan yang terbentuk semakin besar
peluang terbentuknya anakan yang menghasilkan
malai.

Tanaman padi pada fase vegetatif sangat

memerlukan nitrogen dalam jumlah yang besar,

nitrogen merangsang pertumbuhan vegetatif tana-

man terutama dalam pembentukan anakan. Pospor
berfungsi untuk merangsang pertumbuhan dan

pembentukan anakan atau tunas pada tanaman

serealia. Kedua unsur tersebut banyak diperlukan
tanaman pada fase vegetatif cukup banyaktersedia
dalam pupuk hayati.

Hal ini memperlihatkan bahwa peningkatan
jumlah nitrogen dan pospor dari pupuk hayati
berkorelasi positif terhadap peningkatan j umlah
anakan. Unsur N dan P yang terserap dari pupuk
hayati akan berperan dalam pertumbuhan vege-

tatif tanaman dimana pembentukan anakan pada

tanaman padi sangat erat hubungannya dengan

keadaan nitrogen di dalam tanaman. Agustina
(1990), menerangkan bahwa sekitar 40-45 %
protoplasma tersusun dari senyawa yang mengan-

dung nitrogen.

Panjang malai tertinggi diperoleh pada padi

varietas Inpari-33 yaitu 27 ,65 cm. Panjang malai
berkaitan erat dengan hasil suatu galur atau

varietas. Makin panjang malai suatu varietas makin
besar pula hasil yang akan diperoleh. Hal ini
disebabkan karena hasil-hasil fotosintesis dan assi-

milasi yang disimpan pada daun akan ditrans-
lokasikan ke malai melalui pembuluh floem dengan

bantuan air yang diserap oleh akar tanaman. Pada

saat tanaman mulai berbunga hampir seluruh hasil

fotosintesis dialokasikan ke bagian generatif
tanaman (malai) dalam bentuk tepung. Selain itu
j uga terj adi mobilisasi karbohidrat protein dan min-
eral yang ada di daun, batang, dan akar untuk dipin-
dahkan ke malai.

Komponen Hasil

Hasil tanaman padi ditentukan oleh kom-
ponen hasil terutama jumlah gabah per malai,
persentase gabah bernas, dan berat 1000 butir.
Rata-rata rata Jumlah Gabah per Malai, Gabah

Hampa, Bobot Gabah 1000 Butir, dan Produktivitas
pada Aplikasi Teknologi Jarwo Super dan Non
Jarwo Super dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Gabah per Malai, Gabah

Hampa, Bobot Gabah 1000 Butir, dan

Produktivitas pada Aplikasi Teknologi
Jarwo Super dan Non Jarwo Super di
Desa Torawali, Kecamatan Ponrang,
Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan, 201 6

Vaaietas

hrpari-30
hpan-3 2

Inpari -3 3

hrpan-4 (non

Ko"PgtE4g{--
ffi Produkti'ita ProdLktil,itas

Gabah per Hampa Gabah s (tha) GKP (tha) GKG
Nlalai (%) I 000 butir

(-q)

20 l,1l 5,23 28, I 7 8,03 5 7,037

218,20 1.19 28,20 E,833 7,85t
112,50 7.m 27,90 8,375 1.507

176.60 7-6',7 27,18 6,125 5.035

Jumlah gabah per malai tertinggi diperoleh
pda varietas Inpari-32 yaitul 228,20, sedangkan

terendah diperoleh pada varietas Inpari-4 (non
jarwo super) yaitu 176,60. Gabah hampa terlinggi
diperoleh pada varietas Inpari-33 yaitu 7,90
sedangkan terendah diperoleh pada varietas Inpari-
30 yaitu 5,23.

Jumlah gabah yang terbentuk (Swasti, 2008)

ditentukan oleh panjang malai, dimana masing-
masing malai akan menghasilkan gabali. Perkem-

bangan jaringan pembuluh sumbu utama malai ke

cabang malai dan dari cabang malai ke gabah dipeng-

aruhi oleh ketersediaan air dan unsur hara yang

diserap dari tanah. Semakin kuat j aringan pembuluh

maka semakin banyak gabah yang terbentuk dan

perkembangan gabah lebih cepat.

Bobot 1000 butir tertinggi diperoleh pada

varietas Inpari-32 yaitu28,20 gr sedangkan yang

terendah diperoleh varietas Inpari-4 (non jar-wo

super) yarlnr 2'7,48 gr. Besar atau kecilnya gabah

dari suatu varietas dapat diukur dari bobot 1000

butir gabah. Makin tinggi bobot I 000 butir gabahnya

mengindikasikan bahwa makin besar gabah
varietas tersebut. Sedangkan bobot 1 000 butir gabah

sangat dipengaruhi oleh ketersediaan hara dalam
tanah yang dibutuhkan oleh tanaman.

Hasil analisis bobot 1000 butir dan jumlah
anakan menunjukkan korelasi negatif terhadap

hasil. Hal ini disebabkan karena adanya faktor
kompetisi pada tanaman padi, dimana pada padi

yang memiliki jumlah anakan banyak akan
berkompetisi dalam hal mendapatkan hara dan

karbohidrat yang menyebabkan ukuran biji menjadi

kecil sehingga bobot butirannya rendah. Hal ini
dikemukakan oleh Suprapto et. all., (2008) bahwa

bobot 1000 butir bergantung pada ukuran gabah,

bentuk gabah dan waktu pemanenan. Tetapi
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dengan jumlah anakan yang banyak pula maka to-
tal jumlah gabah yang dihasilkan lebih banyak

sehingga akan berpengaruh pada total produksi padi

yang dihasilkan.

Hasil gabah tertinggi diperoleh pada varietas

Inpan-32 yaitu masing 8,833 t har GKP, 7,851 t
ha' GKQ sedangkan hasil terendah diperoleh pada

varietas Inpan-4 (non jarwo super) yaitu 6,125 t
hat GKP dan 5,035 t ha-t GKG. Penggunaan

varietas unggul dalam upaya peningkatan produksi,

memegang peranan penting (Kaihatu dan Pesiroren,

2011), selain ifumenurut Saraswati (2000) manfaat

dari penggunaan pupuk hayati dapat meningkatkan

hasil gabah sebesar 20-30%. Peningkatan hasil padi

sawah yang disebabkan oleh pupuk hayati, dikare-

nakan pupuk hayati mengandung berbagai mikro-
organisme yang dapat meningkatkan kualitas tanah

melalui produksi berbagai senyawa penting seperti

zat organlk pelarut hara, fitohoffnon, dan anti
patogen.

Cepat atau lambatnya tanaman memasuki fase

generatif antara lain dipengaruhi oleh keseimbangan

unsur hara yang terkandung dalam j aringan tanaman.

Hal mi sesuai dengan yang dikemukakan oleh Gradner,

Feace, dm M itchd (1991) dalam Saei,et al,(2008)

bahwa induksi pembungaan dan pembuahan sangat

dipengaruhi oleh faktor pasokan unsur hara dan

translokasi hasil fotosintesis.

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan

bahwa pada pengkaj ian ini, aplikasi teknologi j arwo

super pada tanaman padi sawah memberikan
respon perlLunbuhan dan hasil yang lebih baik diban-

dingkan dengan budidaya padi tanpa aplikasi tekno-

logijarwo super.

Analisa Usahatani

Untuk mengukur tingkat kemampuan pe-

ngembalian atas biaya usahatani padi, dihitung
nisbah penerimaan atas biaya input yang digunakan

sedangkan pendapatan usahatani merupakan selisih

antara nilai hasil dan biaya produksi. Hasil analisa

usahatani dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil analisa usahatani Teknologi Jarwo
Super dan Non Jarwo Super di Desa

Torawali, Kecamatan Ponrang, Kabu-
paten Luwu, Sulawesi Selatan, 2016

Non Teknologr
JiNo Super .larwo Super

A, PENERIMAAN
a.l. Luas tanam/lus panen (ha)

a.2. Produktivitas (ton ha )
a.3. Protluksi (kghar)
a.4. Harga output (Rp,4rg)*

TOTAL PENERIM AAN(Rp)
B. BTAYA INPUT PRODLT<SI
C. BIAYA TENAGA KERJA DAN

ALSINTAN
D. BIAYA LAINNYA
E. TOTALBIAYALATNNYA
F, KEUNTLNGAN(A-E)
R/C RATIO (Penerimam (A)/Biaya(E)) 2,16 3,3 I

B/CRATTO (Keuntrmsan (F)i Biava(E)) 1.76 2,41

Catatan : * harga GKG pada sctat dilakukan pengkajian

Hasil analisa usahatani menunjukkan bahwa
penerimaan usahatani lebih tinggi pada budidaya
padi dengan aplikasi teknologijarwo super diban-

ding dengan budidaya padi nonjarwo super (exist-

ing), yaitu Ftp.23.464.000 sedangkan pddu lokasi
nonjarwo super penerimaan yang diperoleh adalah

Rp. I3.168.000. Rasio pendapatan total terhadap

seluruh biay a y angdikeluarkan mencapai 3, 3 1, hal

ini menunjukkan bahwa usahatani padi dengan

teknologi jarwo super layak dikembangkan karena

kegiatan usahatani akan layak diusahakanj ika nilai
R/C e"2 (Swastika, 2004).

l.

KESIMPULAN

Teknologi Jarwo Super dapat meningkatkan

produktivitas padi sebesar 30o/o

Keuntungan yang diperoleh dengan meng-

gunakan aplikasi teknologi Jarwo Super adalah

Rp. 23.464.000, dengan B/C ratio 2,41,
sedangkan tanpa jarwo super adalah Rp.

13. 1 68.000

510

5.035 7.851
,+.100 4.100

20.643.500 32.189.000
3.075.000 5.125.000
2.100.000 1.600.000

7..+75.000 9.725.000
13.168.500 23.464.0W

2.
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